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Routing sebagai bagian dari sebuah sistem sangat penting 
untuk proses dimana suatu item dapat sampai tujuan dari satu 
lokasi ke lokasi lain. Di dalam jaringan router adalah 
perangkat yang digunakan untuk melakukan routing trafik. 
Dalam penyedia jasa layanan internet ISP (internet service 
provider) harus adanya aturan yang dapat mempertukarkan 
informasi yang akan membentuk table routing, sehingga 
pengalamatan pada paket data yang akan dikirim menjadi 
lebih jelas dan mencari rute yang lebih singkat untuk 
mengirim paket data menuju alamat yang dituju. Oleh karena 
itu dibutuhkan metode routing yang dapat melakukan 
pertukaran rute dan mempermudah jalur yang terbaik untuk 
mencapai tujuan sehingga tidak menyebabkan trafik pada 
suatu jaringan. BGP salah satu routing protocol terbaik yang 
dapat memberikan rute terbaik dalam menghubungkan 
autonomus system agar dapat berhubungan dengan jaringan 
yang ada dibawahnya. Oleh karena itu dibutuhkan metode 
routing yang dapat melakukan pertukaran rute dan 
mempermudah jalur yang terbaik untuk mencapai tujuan 
sehingga tidak menyebabkan trafik pada suatu jaringan. BGP 
salah satu routing protocol terbaik yang dapat memberikan 
rute terbaik dalam menghubungkan autonomus system agar 
dapat berhubungan dengan jaringan yang ada dibawahnya. 
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I. PENDAHULUAN 
Pada saat ini perkembangan teknologi informasi melaju 
dengan cepat, dimana semua informasi menjadi lebih 
transparan dan mudah didapat. Dengan adanya internet maka 
halangan untuk mendapatkan secara jarak dan waktu dapat 
dihilangkan. Masyarakat dunia menjadi sebuah kesatuan yang 
tidak dipisahkan oleh negara, ras, agama, dan jenis kelamin 
(gender). 
Di plosok – plosok Indonesia, seperti kantor kepala desa 
dan sekolah dasar juga butuh akses internet untuk 
memperoleh informasi dari dinas maupun pemerintahan. ISP 
besar di Indonesia seperti Telkom pun tak dapat menjangkau 
wilayah plosok. Karena pihaknya hanya menggunakan jalur 
kabel yang ada dipinggir jalan.  
CV. ARG Media Data adalah salah satu instansi peyedia 
jasa internet di daerah Brebes dengan sistem RT/RW NET. 
Metode yang digunakan adalah sistem PPPOE Server. 
Instansi ini menggunakan router mikrotik sebagai servernya. 
Memang kebanyakan instansi menggukan router mikrotik, 
karena dengan konfigurasi yang mudah yang disertai basic 
GUI (Graphical User Interface). Pihak instansi mencari alat 
untuk dijadikan server selain router mikrotik. Sebenarnya ada 
banyak router seperti Juniper, Vyatta, dan Cisco. tapi yang 
lebih bagus dan efektif yakni router Cisco. Dan kami 
menyarankan menggunakan Cisco, dengan sistem PPPOE 
Server yang diinginkannya. 
Seiring dengan semakin banyaknya pemakai jasa layanan 
ISP maka data yang terkirim melalui jaringan internet akan 
bertambah secara eksponensial, hal itu akan menyebabkan 
trafik yang ada pada jaringan internet sangat padat. Apalagi 
dengan prediksi bahwa semua sistem komunikasi pada suatu 
saat nanti akan beralih menuju Next Generation Network yang 
bergantung pada IP Base tentunya akan membuat jaringan 
data semakin kompleks. 
BGP (Border Gateway Protokol) memiliki algoritma 
tersendiri sebagai routing protocol untuk menentukan jalur 
yang terbaik. Algoritma BGP akan memilih jalur terbaik 
menggunakan parameter – parameter yang dinamakan Atribut 
BGP. Ketika jalur untuk suatu tujuan telah melewati 
mekanisme seleksi oleh algoritma BGP, BGP akan selalu 
memilih jalur tersebut  selama link yang terkait tidak 
mengalami masalah. Karena BGP (Border Gateway Protokol) 
merupakan metode routing untuk tingkat jarigan yang besar 
dan rumit yang disetting secara dynamic guna 
mempermudahkan dan mempercepat dalam 
pengkonfigurasiaanya. BGP dapat digunakan untuk 
menghubungkan antar dua organsasi besar yang memiliki AS 
(Autonomous System) yang berbeda. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjau Pustaka 
 Pada tinjauan pustaka ini membahas penelitian 
sebelumnya terkait tentang Pembangkit Listrik Tenaga Mikro 
Hidro (PLTMH) sebagai berikut: 
1. Prasetyo Herry Bayu, Troubleshooting Cisco, Penulis 
ini membahas perancangan pengendali jammer, 
dilanjutkan pembahasan bagaimana cara mengatasi 
troubleshooting yang ada di cisco.[1] 
2. Jose San, Cisco 1800 Series Integrated Services Routers 
( Modular) Hardware Installation Guide. Penulis ini 
membahas tentang bagaimana cara menginstall cisco 
1800 series dan modular untuk integrated services.[2] 
III. METODE PENELITIAN 
1. Rencana/Planning 
Yaitu langkah awal dalam melakukan penelitian. 
Langkah ini menjadi landasan bagi langkah – langkah 
berikutnya, yaitu pelaksanaan, obsevasi dan refleksi. 
Meskipun, pelaksanaan tindakan memiliki nilai strategis 
dalam kegiatan penelitian, namun tindakan tersebut 
tidaklah berdiri sendiri, melainkan merupakan bagian 
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yang tidak terpisahkan dari kegiatan perencanaan. 
2. Analisis 
Yaitu berisi langkah – langkah awal pengumpulan 
data, penyusunan dan penganalisaan data hingga 
dibutuhkan untuk menghasilkan produk. Proses analisis 
data itu dimulai dari menelaah data secara keseluruhan 
yang telah tersedia dari berbagai macam sumber, baik itu 
pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan yang 
lainnya. Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 
literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang 
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. Data 
tersebut memang ada banyak sekali dan setelah dibaca 
kemudian dipelajari. 
3. Rancangan atau Desain 
Rancangan penelitian adalah suatu cara yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan penelitian dan menjelaskan 
setiap prosedur penelitian mulai dari tujuan penelitian 
sampai dengan analisis data. Komponen yang umumnya 
teradap dalam rancangan penelitian adalah: tujuan 
penelitian, jenis penelitian yang digunakan dan teknik 
pengumpulan data. 
4. Implementasi 
Implementasi dapat dimaksudkan sebagai suatu aktivitas 
yang berkaitan dengan penyelesaian suatu pekerjaan dengan 
penggunaan sarana (alat) dengan acuan dari aturan yang 
berlaku untuk memperoleh hasil. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Analisa Sistem 
Seiring dengan semakin banyaknya pemakai jasa 
layanan ISP maka data yang terkirim melalui jaringan internet 
akan bertambah secara eksponensial, hal itu akan 
menyebabkan trafik yang ada pada jaringan internet sangat 
padat. Apalagi dengan prediksi bahwa semua sistem 
komunikasi pada suatu saat nanti akan beralih menuju NGN 
(Next Generation Network) yang bergantung pada IP Base 
tentunya akan membuat jaringan data semakin kompleks. 
Oleh karena itu dibutuhkan metode routing yang 
memiliki kemampuan yang sangat handal dengan melakukan 
pengumpulan rute, pertukaran rute, dan menentukan jalur 
terbaik untuk mencapai tujuan. Penggunakan metode routing 
BGP selain bertujuan untuk menentukan jalur terbaik dalam 
jaringan, BGP juga bertujuan untuk memperkenalkan pada 
dunia luar alamat – alamat IP apa saja yang ada dalam 
jaringan tersebut. 
Identifikasi Sistem Lama 
1. Belum adanya metode routing yang menangani jaringan 
AS (Autonomous System). 
2.  Tidak banyak yang membangun server dengan 
menggunakan router Cisco.  
 
Pemecahan Masalah 
Berdasarkan permasalahn diatas, maka didapatkan 
pemecahan masalah sebagai berikut: 
1. Membangun server dengan menggunakan router Cisco.  
2. Memisahkan jalur atau gateway antar koneksi internet 
menggunakan BGP. 
3. Menggunakan IP address pada radio client untuk 
mendapatkan akses internet, sehingga rawan netcut. 
Identifikasi Kebutuhan Hardware 
Sistem merupakan sekumpulan elemen – elemen 
yang saling berkaitan dan bertanggung jawab 
memproses masukan atau input yang satu dengan yang 
lain, sehingga mampu melakukan keluaran atau output 
berupa informasi.  
Pada perancangan ini dibutuhkan perangkat – 
perangkat agar perancangan BGP (Border Gateway 
Protocol)  yang dibuat dapat berjalan dengan baik. 
Perangkat – perangkat tersebut meliputi :  
1. Router Cisco 1841 dua buah digunakan sebagai 
Server BGP dan Distribusi 
2. Switch Catalyz 2600 sebagai server vlan dan 
security system 
3. Kabel Console 
4. Kabel UTP dengan konektor RJ 45, dengan tipe 
Cross dan Straight. 
5. Access Point dua buah digunakan sebagai access 
point dan station. 
Identifikasi Kebutuhan Software 
Adapun kebutuhan softaware untuk 
membangun BGP (Border Gateway Protocol) pada ISP 
dengan sistem PPPOE ini adalah : 
1. Hiper Terminal digunakan sebagai media 
implementasi 
2. Cisco Packet Tracer 7.0 sebagai media 
perancangan 
Implementasi 
Setelah tahap perancangan IP address  untuk memberikan 
alamat kepada masing – masing router dalam pembangunan 
ISP selesai, tahap selanjutnya pembuatan BGP. Adapun 
tahapnya sebagai berikut : 
1. Membuat IP untuk masing – masing interface  pada 
router BGP. 
 
Gambar 2 konfigurasi interface pada router BGP 
Untuk konfigurasi interface fashternet0/0 pada router2 
IP address disesuaikan dengan interface fashternet0/1 pada 
router1 (router BGP). 
2. Membuat Loopback Interface 
Loopback Interface adalah interface virtual yang 
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mensimulasikan jaringan nyata untuk tujuan pengujian. 
Berikut konfigurasi IP address untuk router 1 dan router 2 . 
3. Konfigurasi Static NAT(Network Address Translation) 
Fungsi NAT disini untuk translasi alamat ip public ke alamat 
IP private atau sebaliknya sehingga dengan adanya NAT ini 
setiap komputer pada jaringan LAN dapat mengakses internet 
dengan mudah. 
 
Gambar 3 konfigurasi IP NAT 
 
4. Konfigurasi DNS (Domain Name System) 
Fungsi dari DNS disini untuk memberikan suatu informasi 
tentang suatu host ke seluruh jaringan internet, dan untuk 
menerjemahkan nama – nama host menjadi nomor IP ataupun 
sebaliknya sehingga nama tersebut mudah diingat oleh 
pengguna internet. Berikut konfigurasi DNS pada router. 
 
Gambar 5 konfigurasi DNS 
 
5. Mengaktifkan Protokol Routing OSPF pada masing – 
masing Interface router. 
Lakukan konfigurasi yang sama pada router distribusi, 
untuk network disesuaikan dengan alamat ip interface dan 
loopback yang telah dibuat pada router distribusi. 
 
Gambar 6 konfigurasi router OSPF pada interface 
Mengaktifkan Protokol Routing BGP pada masing – masing 
router. 
6. Mengaktifkan Protokol Routing BGP pada masing – 
masing router. 
Pada Router 1 
 
Gambar 7 Konfigurasi BGP pada Router 1 
Pada Router 2 
 
Gambar 8 Konfigurasi BGP pada Router 2 
 
7. Konfigurasi Redistribusi antar BGP dan OSPF 
Fungsinya untuk menghubungkan protocol routing BGP dan 
OSPF agar saling terkoneksi atau saling berkomunikasi. 
8. Konfigurasi Access List 
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Fungsi dari access list digunakan untuk menentukan client 
mana saja yang dapat terkoneksi. 
Hasil Uji Coba 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan setelah semua konfigurasi dilakukan, maka 
hasilnya adalah sebagai berikut : 
 
Hasil konfigurasi masing – masing interface pada router 
 
Gambar 9 hasil Konfigurasi interface pada router. 
Hasil Konfigurasi OSPF, BGP dan IP Route 
 
Gambar 10 hasil konfigurasi OSPF, BGP, dan IP 
ROUTE 
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1. Melakukan konfigurasi IP Interface, konfigurasi IGRP dan 
konfigurasi DHCP Server pada Router Cisco 2801 series 
dengan port interface yang sudah di pasang dengan kabel 
UTP dengan tipe Straight-Trought dan tipe Cross-Over 
yang sudah tersambung pada switch dan Laptop sampai 
test PING berhasil. 
2. Dengan adanya layanan internet di plosok – plosok desa 
masyarakat akan lebih mudah dalam memperoleh 
informasi, dan ilmu pengetahuan lainnya.  
3. BGP (Border Gateway Protocol) memudahkan dalam 
menentukan jalur untuk menghubungkan gateway atau 
satu jaringan komputer ke jaringan komputer lain. 
4. Dalam pembuatan jaringan ISP (Internet Setvice Provider) 
perlu adanya metode routing yang dapat melakukan 
pertukaran rute dan mempermudah jalur yang terbaik 
untuk mencapai tujuan, sehingga tidak menyebabkan 
trafik pada suatu jaringan dikarenakan banyaknya pemakai 
jaringan internet. 
5. Dalam membangun ISP (Internet Service Provider) 
disarankan menggunakan router Cisco tipe 1841 series 
karena router tersebut sudah mampu dijadikan sebagai 
server untuk ISP. 
6. Dalam membangun ISP (Internet Service Provider) 
gunakan protocol routing dinamik karena protocol routing 
dinamik secara otomatis dapat menentukan jalur dari 
sebuah network ke network lainnya, dan jika 
menggunakan router Cisco akan lebih baik jika 
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